BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Literasi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan financial
technology pada pelaku UMKM Kuliner di Kecamatan Panyabungan. Hal ini
dibuktikan berdasarkan hasil uji t yang menunjukkan bahwa nilai t-hitung
sebesar 6,433 > t-tabel sebesar 1,987 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Dengan demikian, Hal diterima, yang berarti Literasi Keuangan berpengaruh
signifikan terhadap penggunaan financial technology.

Inklusi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan financial
technology pada pelaku UMKM Kuliner di Kecamatan Panyabungan. Hal ini
dibuktikan berdasarkan hasil uji t yang menunjukkan bahwa nilai t-hitung
sebesar 5,641 > t-tabel sebesar 1,987 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Dengan demikian, Ha2 diterima, yang berarti Inklusi Keuangan berpengaruh
signifikan terhadap penggunaan financial technology.

Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap penggunaan financial technology pada pelaku UMKM
Kuliner di Kecamatan Panyabungan. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil uji F
yang menunjukkan bahwa nilai F-hitung sebesar 50,144 > F-tabel sebesar 3,10
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, Ha3 diterima, yang
berarti Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan secara bersama-sama

berpengaruh signifikan terhadap penggunaan financial technology.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diajukan beberapa

saran sebagai berikut:

1.

Bagi pelaku UMKM
Berdasarkan hasil penelitian, pelaku UMKM kuliner di Kecamatan
Panyabungan disarankan untuk terus meningkatkan literasi keuangan dan

memanfaatkan akses terhadap layanan keuangan yang tersedia. Upaya tersebut
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dapat dilakukan melalui kegiatan pelatihan, pengembangan usaha, serta
peningkatan pemahaman mengenai pengelolaan keuangan dan pemanfaatan
financial technology. Dengan demikian, pelaku UMKM diharapkan dapat
memanfaatkan financial technology secara lebih optimal untuk mendukung
kegiatan usaha, terutama dalam melakukan transaksi dan mengelola kebutuhan
keuangan usaha.
Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini dilakukan pada pelaku UMKM yang berfokus pada usaha
kuliner di Kecamatan Panyabungan. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
melakukan penelitian pada sektor usaha lain atau wilayah yang berbeda
sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih luas. Selain
itu, peneliti selanjutnya dapat mengembangkan sudut pandang mengenai
literasi keuangan, inklusi keuangan, dan penggunaan financial technology serta
menambahkan variabel lain yang berkaitan dengan penggunaan financial
technology agar diperoleh hasil penelitian yang lebih beragam. Hal ini
diharapkan dapat memperkaya referensi mengenai perkembangan dan

penggunaan financial technology pada pelaku UMKM di Indonesia.
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